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MOTTO 
 
“Bersabar, Berusaha, Besyukur” 
 
“Jika kamu bersungguh-sungguh, kesungguhan itu untuk kebaikanmu sendiri” 
(Al-Ankabut : 6) 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian 
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (An-
Najm: 39-41)” 
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ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of profitability, Non Performing 
Financing (NPF) on the profit sharing rate of mudharabah savings at Bank Central 
Asia Syariah (BCAS) in 2010-2017. This study uses BCA Syariah quarterly report 
data from 2010-2017. The population in this study is BCA syariah which is 
registered with the Financial Services Authority (OJK) from 2010-2017. Sampling 
techniques with saturated samples and obtained 30 research samples.  
              The dependent variable (y) of this study is the level of profit sharing for 
mudharabah savings. For independent variables (x) namely profitability and Non 
Performing Financing (NPF). The method used is quantitative methods. For data 
sources is secondary data using data analysis with statistics used by SPSS with the 
help of SPSS 20 software program.  
              The results of this study indicate that profitability has a significant effect 
on the profit sharing of mudharabah savings. The study also concluded that Non 
Performing Financing (NPF) had no effect and was not significant on the profit 
sharing of mudharabah savings.  
  
Keywords: Profitability, Non Performing Financing (NPF), Profit Sharing of 
Mudharabah Savings  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil profitabilitas, Non 
Performing Financing (NPF) terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah 
pada Bank Central Asia Syariah (BCAS) tahun 2010-2017. Penelitian ini 
menggunakan data laporan triwulan BCA Syariah tahun 2010-2017. Populasi 
dalam penelitian ini adalah BCA syariah yang terdaftar dalam Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dari tahun 2010-2017. Teknik pengambilan sampel dengan 
sampel jenuh dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 30 pengamatan. 
 Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah Tingkat bagi hasil 
tabungan mudharabah. Untuk variabel independen (x) yaitu profitabilitas dan Non 
Performing Financing( NPF). Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Untuk sumber data adalah data sekunder dengan menggunakan analisis data dengan 
statistika digunakan SPSS dengan bantuan program software SPSS 20. 
 Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap bagi hasil tabungan mudharabah. Penelitian juga 
menyimpulkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap bagi hasil tabungan mudharabah. 
 
Kata kunci : Profitabilitas, Non Performing Financing (NPF), Bagi Hasil Tabungan 
Mudharabah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia saat ini organisasi bisnis islam yang berkembang adalah Bank 
syariah salah satu penyebab yang menjadikan Bank syariah terus mengalami 
peningkatan adalah mekanisme pembagian keuntungannya. Perkembangan 
ekonomi syariah cukup pesat beberapa tahun belakangan, terutama dalam sektor 
perbankan. Adanya lembaga perbankan yang dijalankan berdasarkan prinsip 
syariah islam berkaitan erat dengan Al-Qur’an dan Hadits. Lembaga Perbankan ini 
berperan sebagai badan usaha yang menghimpun dana antara pihak-pihak yang 
memiliki dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana serta sebagai lembaga yang 
berfungsi memperlancar aliran pembayaran. Perbedaan mendasar antara bank 
konvensional dan bank syariah adalah adanya larangan bunga dalam bank syariah 
sebagaimana sistem bunga yang dianut oleh bank konvensional, sehingga dalam 
menjalankan kegiatan operasinya, bank syariah menganut sistem bagi hasil. 
Pendirian perbankan syariah di Indonesia semakin pesat. Persaingan antar 
perbankan dalam meningkatkan kualitas pelayanan untuk menarik nasabahnya juga 
semakin tinggi. Beragam jasa pelayanan yang diberikan oleh bank juga mengalami 
perkembangan. Berbagai penelitian menemukan bahwa perilaku nasabah dalam 
memilih bank syariah didorong oleh faktor memperoleh keuntungan. Menurut Errol 
dan El-Bdour (1998) dalam (Aulia, 2012) yang dilakukan di Jordan menunjukkan 
bahwa masyarakat sebetulnya lebih berorientasi pada profit daripada agama. Begitu 
juga di Indonesia, penelitian yang dilakukan 
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Mangkuto (2004) dalam (Isna dan Sunaryo, 2012) juga menegaskan faktor yang 
menjadi pertimbangan masyarakat menginvestasikan dananya di bank syariah 
adalah faktor return bagi hasil.  
 Dengan demikian menjadi cukup penting bagi bank syariah untuk tetap 
menjaga kualitas tingkat bagi hasil yang diberikan kepada nasabahnya. Nasabah 
penyimpan dana akan selalu mempertimbangkan tingkat imbalan yang diperoleh 
dalam melakukan investasi pada bank syariah. Jika tingkat bagi hasil bank syariah 
terlalu rendah maka tingkat kepuasan nasabah akan menurun dan kemungkinan 
besar akan memindahkan dananya ke bank lain. Karakteristik nasabah yang 
demikian membuat tingkat bagi hasil menjadi faktor penentu kesuksesan bank 
syariah dalam menghimpun dana pihak ketiga. Menurut (Isna dan Sunaryo, 2012) 
menyatakan besarnya bagi hasil yang diperoleh, ditentukan berdasarkan 
keberhasilan pengelola dana untuk menghasilkan keuntungan. 
 BUS (Bank Umum Syariah) adalah salah satu lembaga keuangan 
perbankan syariah yang pola operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip syariah 
ataupun muamalah islam. Kehadiran BUS ini sebagai pemberdayaan perekonomian 
Indonesia karena tujuan berdirinyan BUS untuk meningkatkan kualitas usaha 
ekonomi bagi kesejahteran anggota khususnya masyarakat pada umumnya. BUS 
juga dapat dijadikan sebagai alternatif pengharaman riba dalam bunga 
konvensional,sehingga keinginan umat islam untuk dapat melaksanakan transaksi 
keuangan yang bernuansa islam terpenuhi. Selanjutnya BUS secara luas dikenal 
sebagai sistem perbankan bagi hasil atau sistem perbankan islam. BUS merupakan 
3 
 
 
lembaga keuangan syariah yang di dalam operasionalnya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. (Fitriah dan Buchori, 2011) 
Sebagai respon atas tingginya kebutuhan layanan perbankan yang berbasis 
syariah, pada tahun 2008 pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. Hal ini menjadi 
angin segar yang menstimulus tumbuh dan berkembangnya perbankan syariah di 
Indonesia. Berdasarkan data statistik dari laman www.bi.go.id  saat ini terdapat 12 
Bank Umum Syariah (BUS) dan 161 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
PT Bank Central Asia Syariah (BCAS) menjadi pilihan nasabah untuk 
melakukan layanan perbankan syariah, sederet produk unggulan dimiliki BCA 
Syariah guna memenuhi kebutuhan produk dan layanan perbankan syariah. BCA 
Syariah telah mampu meningkatkan pertumbuhan jumlah rekening yaang sangat 
signifikan yaitu sekitar 88% dari jumlah awal sebesar 5.249 rekening menjadi 9.877 
rekening. (www.bcasyariah.co.id)  Sehingga meningkatkan nilai transaksi 
penghimpunan dana maupun pembiayaan yang disalurkan. Dengan kenaikan 
jumlah rekening nasabah akan lebih percaya lagi kepada bank untuk menyimpan 
dananya dengan produk-produk penghimpunan dana yang ditawarkan oleh BCA 
Syariah, seperti pada produk penghimpunan dana tabungan dengan akad 
mudharabah akan dapat meningkatkan jumlah bagi hasil yang diperoleh. 
Mekanisme bagi hasil sangat diminati oleh nasabah karena lebih kompetitif 
dan bagi hasil yang dibayarkan sangat berkaitan dengan pendapatan debitur. 
Selanjutnya para pemilik dana (shohibul maal) akan mendapat nilai bagi hasil yang 
meningkat pula, dalam sistem bagi hasil hubungan antara shohibul maal dan 
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mudharib sangatlah erat. Keuntungan tersebut akan dibagi hasilkan sesuai 
kesepakatan antara nasabah dengan Bank Syariah. Mudharabah  merupakan prinsip 
bagi hasil dimana akad mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara dua 
pihak dimana pihak pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh modal 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola keuntungan usaha secara mudharabah 
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak sedangkan apabila 
terjadi kerugian itu ditanggung oleh pemilik dana. (Antonio , 2001:95) 
Penentuan tingkat bagi hasil adalah hal yang paling utama untuk 
mendapatkan bagi hasil yang diterima oleh nasabah. Tingkat pembagian bagi hasil 
tabungan mudharabah dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti profitabilitas, 
NPF,FDR, BOPO, BI Rate. (Huruniang dan Suprayogi, 2015) Tingginya tingkat 
bagi hasil yang ditawarkan oleh perbankan syariah tidak terlepas dari besarnya 
tingkat pendapatan Bank, dan kualitas aset bank yang dapat dilihat dari rasio 
Profitabilitas dan rasio NPF (Non Performing Financing). Penelitian ini mengambil 
2 rasio untuk mengukur tingkat pendapatan bank serta kualitas aset yang dimiliki 
oleh bank yaitu rasio profitabilitas, dan NPF (Non Performing Financing).  
 Berikut tabel  profitabilitas, NPF, dan Bagi hasil tabungan mudharabah 
Bank Central Asia Syariah (BCAS) tahun 2010-2017 
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Tabel 1.1 
Profitabilitas, NPF, dan Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 
 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, 2017 
Bedasarkan data statistik perbankan Syariah diatas terlihat perkembangan rasio 
profitabilitas, Non Performing Financing (NPF) terhadap bagi hasil tabungan 
mudharabah pada periode tahun 2010-2017 mengalami fluktuatif. Bagi hasil 
tabungan Mudharabah Bank Central Asia Syariah pada tahun 2010 sebesar Rp. 
21.580.0000 juta, 2011 Rp. 32.520.000.000 juta, 2012 Rp. 2.521.000.000, 2013 Rp. 
2.318.000.000, 2014 Rp. 2.271.000.000, 2015 Rp. 53.949.000.000, 2016 Rp. 
60.379.000.000, 2017 Rp.67.674.000.000. Menurut Karsten (1982) dalam 
(Rahmawaty dan Yudina, 2015) menyatakan besarnya bagi hasil yang diperoleh, 
ditentukan berdasarkan keberhasilan pengelola dana untuk menghasilkan 
pendapatan. Apabila profitabilitas meningkat, maka tingkat bagi hasil yang diterima 
oleh nasabah juga meningkat. Hal itu tidak terjadi pada tahun 2013 dimana 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Profitabilitas 1.76 3.61 2.66 3.89 2.98 3.36 3.79 4.33
NPF 2.95 0.81 0.51 0.27 0.55 2.81 2.74 1.83
Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 2158 3252 2521 2318 2271 53949 60379 67674
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profitnya meningkat sebesar 3,89 % tetapi bagi hasil tabungan mudharabah 
menurun sebesar Rp. 2.318.000.000 
Dari data diatas juga terdapat perbandingan teori antara NPF dengan bagi hasil 
tabungan mudharabah dimana menurut ( Nofianti, Badina, dan Erlangga, 2015) jika 
NPF tinggi maka profitabilitas menurun dan tingkat bagi hasil menurun. Hal itu 
tidak terjadi pada tahun 2012, 2013 terjadi penurunan NPF tetapi bagi hasil 
tabungan mudhrabah mengalami penurunan. Sedangkan di tahun 2015-2016 terjadi 
peningkatan NPF tetapi bagi hasil tabungan mudharabah mengalami peningkatan. 
Secara umum profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk 
mendapatkan laba dari setiap pengelolaan yang dimiliki untuk mengetahui kondisi 
profitabilitas yang diperoleh bank, hal itu dapat diketahui dari rasio profitabilitas. 
Dimana rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat profitabilitas adalah 
dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Alasan dipilihnya dikarenakan 
analisisnya bersifat komprehensif atau menyeluruh yaitu meliputi kegiatan 
penjualan, investasi, dan pengeluaran. (Isna dan Sunaryo, 2012) Semakin besar 
ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
 Non Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengitung antara 
jumlah pembiayaan yang tidak tertagih atau tergolong non lancar dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan dan macet. (Nofianti, Badina, dan Erlangga, 2015) jika 
NPF tinggi maka profitabilitas menurun dan tingkat bagi hasil menurun dan jika 
NPF turun, maka profitabiltas naik dan tingkat bagi hasil tabungan mudharabah 
naik. Adapun standar yang ditetapkan adalah 5%. 
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Selain adanya fenomena gap pada tingkat bagi hasil tabungan mudharabah, 
penelitian ini dilakukan karena adanya gap research pada penelitian-penelitian 
terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty dan Tiffani Andari Yudina 
(2015) dan Umaira Arifa (2008) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
Profitabilitas/ROA (Return On Asset) dan NPF (Non Performing Financing) 
terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Siti Juwariyah (2010) dan Nana Nofianti, Tenny Badina, Aditiya Erlangga (2015) 
Menyatakan bahwa Profitabilitas dan NPF (Non Performing Financing) tidak 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. 
Dari beberapa penelitian yang dijelaskan diatas, terdapat perbedaan dari 
masing-masing hasil penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan Latar Belakang 
diatas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Profitabilitas 
Dan Non Perorming Financing (NPF) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan 
Mudharabah Pada Bank Central Asia Syariah (BCAS) Tahun 2010-2017 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat research gap dari penelitian-penelitian terdahulu mengenai 
tingkat bagi hasil tabungan mudharabah.  
2. Terdapat fenomena gap, dimana teori variabel berbanding terbalik dengan 
fenomena yang ada 
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1.3. Batasan Masalah 
Sehubungan dengan penulisan penelitian ini, agar tidak meluas dan sesuai 
dengan pokok pembahasan maka pembatasan-pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Periode penelitian adalah pada tahun 2010-2017 
2. Penelitian hanya terfokus pada objek penelitian yaitu Bank Central Asia 
Syariah  
3. Penelitian ini hanya membahas variabel profitabitas dan Non Performing 
Financing (NPF) dengan tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
permasalahan pokok penelitian ini adalah: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah pada Bank Central Asia Syariah (BCAS) tahun 2010-2017? 
2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap tingkat 
bagi hasil tabungan mudharabah pada Bank Central Asia Syariah (BCAS) 
tahun 2010-2017? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah pada Bank Central Asia Syariah tahun 2010-2017. 
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2. Mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap tingkat 
bagi hasil tabungan mudharabah pada Bank Central Asia Syariah tahun 
2010-2017. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi pihak Bank 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi Bank, baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait 
dengan hasil profitabilitas dan NPF terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
muharabah. 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk peneliti 
selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian sejenisnya. Serta 
dapat menambah pemahaman mengenai konsep-konsep yang telah 
dipelajari dengan membandingkan dalam praktik khususnya yang berkaitan 
dengan tema bagi hasil tabungan mudharabah 
3. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 
maupun sebagai acuan untuk pengambilan keputusan memilih Bank Umum 
Syariah (BUS). 
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1.7. Sistematika Penulisan 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian 
dan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Bab 1 ini terdiri dari latar 
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian. 
BAB II    LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini diuraikan tentang landasan teori yang mendasari penelitian, 
serta berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik atau masalah dalam 
penelitian ini. Dalam bab ini juga terdapat kerangka pemikiran serta hipotesis 
penelitian. Kemudian di dalam kerangka pemikiran dijelaskan mengenai variabel 
dependen dan independen. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian dan definisi operasional 
berupa variabel yang dipakai dalam penelitian beserta penjabaran secara 
operasional. Penelitian objek berisi tentang jumlah populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, serta metode analisis data berupa alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini memaparkan mengenai objek penelitian, analisis data, serta 
pembahasan hasil dari analisis tersebut. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan pembahasan dari hasil 
pembahasan penelitian bab sebelumnya, baik itu berupa saran yang berhubungan 
dengan hasil penelitian maupun saran untuk penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar isi memuat semua sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan 
acuan dalam penulisan skripsi ini. Bagian akhir dalam skripsi ini berisi daftar 
pustaka dan lampiran-lampiran 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Konsep Bagi Hasil 
1. Definisi Bagi Hasil 
 Bagi hasil adalah sistem pembagian hasil usaha dimana pemilik modal 
bekerja sama dengan pelaksana modal untuk melakukan kegiatan usaha. 
Apabila kegiatan usaha menghasilkan keuntungan maka dibagi berdua dan 
ketika mengalami kerugian ditanggung bersama pula. Sistem bagi hasil 
merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di 
dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut dijanjikan adanya 
pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara kedua belah pihak 
atau lebih. (Nur dan Nasir, 2014) 
 Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri khusus yang 
ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam aturan syariah yang berkaitan 
dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal 
terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua 
belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan 
adanya kerelaan di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. 
perhitungan distribusi hasil usaha bank syariah sesuai dengan masing-masing 
kelompok dana. (Isna dan Sunaryo, 2012) 
Dalam kamus ekonomi bagi hasil diartikan sebagai pembagian laba. Profit 
sharing adalah distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu 
perusahaan, lebih lanjut bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus uang 
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tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun 
sebelumnya,atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan. 
(Muhammad, 2004: 18). Terdapat faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan 
dalam penetapan tingkat bagi hasil yaitu komposisi pendanaan, tingkat 
persaingan, risiko pembiayaan, jenis nasabah, kondisi perekonomian, dan 
tingkat keuntungan Bank. (Muhamad, 2015:317-318) 
Pembayaran imbalan yang diberikan oleh Bank kepada pemilik dana dalam 
bentuk bagi hasil besarnya sangat tergantung pada pendapatan atau laba yang 
diperoleh oleh Bank sebagai mudharib atas pengelolaan dana mudharabah 
tersebut. Apabila bank memperoleh hasil usaha yang besar maka distribusi bagi 
hasil yang dibagikan juga besar. Sebaliknya jika bank memperoleh hasil usaha 
yang kecil maka distribusi bagi hasilnya kecil. Besar kecilnya pendapatan atau 
imbalan yang diterima oleh pemilik dana sangat bergantung pada 
keprofesionalisan para pengelola bank. (Danupranata, 2013:97) 
 
2. Bagi hasil Tabungan Mudharabah 
Bagi hasil biasanya diterapkan pada tabungan Mudharabah, dimana 
Simpanan / tabungan mudharabah adalah simpanan atau tabungan pemilik dana 
yang penyetorannya dan penarikan dapat dilakukan sesuai perjanjian yang telah 
disepakati sebelumnya. Pada simpanan mudharabah tidak diberikan bunga 
sebagai pembentukan laba lagi bank syariah tetapi bagi hasil. (muhammad, 
2004: 6) 
Menurut (Nurjanah dan Sumiyarti : 2010) Tabungan Mudharabah adalah 
simpanan pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat atau 
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beberapa kali sesuai perjanjian yang didasarkan pada akad bagi hasil 
mudharabah. 
Menurut (Safitri dan Wuryanti : 2013) Tabungan adalah Tindakan yang 
dianjurkan oleh islam , karena dengan menabung berarti seseorang muslim 
mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang 
sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang diinginkan. Mudharabah adalah akad 
kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak kedua menjadi 
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan 
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola, 
seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 
pengelola, maka si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 
Bagi hasil dalam bank syariah menggunakan istilah nisbah bagi hasil, yaitu 
proporsi bagi hasil antara nasabah dan bank syariah. Untuk produk 
pendanaan/simpanan bank syariah dengan skema investasi (mudharabah) yang 
mendapatkan return bagi hasil. Indikator tingkat bagi hasil adalah presentase 
bagi hasil deposito mudharabah yang diterima nasabah terhadap tabungan 
mudharabah. Penggunaan tingkat bagi hasil ini dimaksudkan untuk 
menghindari fluktuasi nominal bagi hasil yang dipengaruhi oleh perubahan 
saldo tabungan mudharabah.  
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2.1.2. Profitabilitas 
 Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan. (Murhadi, 2013:63) Dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
modal yang cukup tersedia. Kinerja perusahaan akan dikatakan baik apabila 
tingkat profitabilitas yang dikelola tinggi atau dengan kata lain maksimal. 
Dimana profitabilitas dapat diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh 
dengan sejumlah perkiraan yang menjadi tolok ukur keberhasilan perusahaan. 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukan tingkat efektifitas yang 
dicapai melalui usaha operasional Bank. (Muhamad, 2015:85) Rasio 
profitabilitas sangat diperhatikan oleh calon nasabah yang akan menyimpan 
dananya pada bank, serta berkaitan dengan tingkat bagi hasil yang akan 
dibagikan kepada para nasabah. Kemampuan menghasilkan laba tersebut dapat 
menarik para nasabah untuk menyimpan dananya, dan sebaliknya apabila 
tingkat profitabilitasnya menurun juga akan menyebabkan nasabah menarik 
dananya kembali, Sehingga tingkat bagi hasil yang dibagikan akan menurun 
pula.  
Perhitungan profitabilitas dapat menggunakan berbagai cara atau rumus 
yakni profit margin, ROA, ROE. (Werner, 2013:63) 
a. Profit Margin 
Profit Margin adalah gambaran efisiensi bank dalam menghasilkan 
pendapatan 
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b. Return on asset (ROA) 
 Return on investment atau return on assets menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan 
 
 
c. Return On Equity (ROE) 
 Return on equity atau return on net worth mengukur 
kemampuan perusahaan memeroleh laba yang tersedia bagi 
pemegang saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya 
kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah 
modal dari pemilik 
 
 
Penghitungan profitabilitas yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan ROA, yaitu dengan rumus 
sebagai berikut :  
 
 
 
Return On Asset=
Laba Bersih 
Total Aset
 x 100% 
 
Profit Margin =
Laba  
Total Pendapatan
 
 
Return On Equity = 
Laba  Setelah Pajak
Modal Sendiri
x 100% 
 
Return On Asset =
Laba Bersih 
Total Aset
x 100% 
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Alasan menggunakan ROA adalah bahwa ROA ini menggunakan 
perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Dalam perhitungan 
profitabilitas atau laba perusahaan. Rasio ini memberikan ukuran lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. ROA juga penting untuk 
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola 
seluruh aktiva perusahaan. 
 
1. Hubungan profitabilitas dengan tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah 
Menurut  (Isna dan Sunaryo, 2012) menyatakan besarnya bagi hasil yang 
diperoleh, ditentukan berdasarkan keberhasilan pengelola dana untuk 
menghasilkan pendapatan. Rasio yang menggambarkan kemampuan bank 
dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 
menghasilkan pendapatan adalah ROA. Apabila ROA meningkat,  maka 
pendapatan bank juga meningkat, dengan adanya peningkatan pendapatan bank 
maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga meningkat. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi ROA maka semakin tinggi 
bagi hasil yang  diterima nasabah.  
 
2. Manfaat Profitabilitas  
 Menurut (Munawir, 2002) rasio profitabilitas memiliki beberapa 
manfaat, antara lain: 
18 
 
 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu  
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri  
e. Mengetahui profitabilitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
2.1.3. Non Performing Financing (NPF) 
 NPF adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. (Asnaini, 2014). Pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan lancar, 
diragukan, dan macet. (Djamil, 2012:66). NPF secara luas didefinisikan sebagai 
suatu pembiayaan diamana pembiayaan yang dilakukan tersendat-sendat dan 
tidak mencukupi kewajiban minimal yang ditetapkan sampai dengan 
pembiayaan yang sulit untuk dilunasi atau bahkan tidak dapt tertagih. (PSAK 
No.31) 
Pembiayaan masalah tersebut akan mengurangi pendapatan bank, 
memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif). Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat resiko NPF 
adalah: 
𝑁𝑃𝐹 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑋 100% 
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Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No.9/24/Dpbs tahun 2007 tujuan 
dari NPF adalah untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 
dihadapi oleh suatu Bank. Berdasarkan kriteria penilaian kesehatan Bank 
syariah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Kriteria Penilaian Non Performing Financing 
Peringkat Nilai NPF Peringkat 
1 NPF < 2% Sangat baik 
2 2% ≤ NPF < 5% Baik 
3 5% ≤ NPF < 8% Cukup baik 
4 8% ≤ NPF 12% Kurang baik 
5 NPF ≥ 12% Tidak baik 
Sumber : Bank Indonesia, 2017   
Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern, dimana faktor intern berada dalam 
peusahaan itu sendiri yaitu faktor manajerial, timbulya kesulitan- kesulitan 
keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktor manajerial dapat dilihat dari 
beberapa hal, seperti kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, 
lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang 
tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap, dan permodalan yang 
tidak cukup. 
Selain faktor intern juga terdapat faktor ekstern yaitu faktor-faktor yang 
berada diluar kekuasan manajemen perusahaan, seperti bencana alam, 
perubahan kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahan-perubahan 
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teknologi. (Djamil, 2012:73). Dari beberapa faktor yang dijelaskan tersebut 
apabila NPF naik maka akan mempengaruhi penurunan tingkat bagi hasil yang 
disalurkan. Standar pemberian NPF yang telah ditetapkan adalah 5%. 
Tingginya NPF menunjukkan banyaknya jumlah nasabah yang tidak dapat 
melunasi pinjamannya sesuai dengan perjanjian diawal yang telah disepakati 
antara nasabah dan bank. Semakin tinggi NPF mengakibatkan penurunan 
pendapatan bank syariah serta menimbulkan risiko yang tinggi pula. Munculnya 
kredit bermasalah akan mengakibatkan semakin rendahnya kemampuan bank 
syariah untuk memperoleh keuntungan sehingga dapat mengurangi perolehan 
laba bank syariah. 
 
1. Hubungan antara NPF dengan tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah 
Menurut  (Huruniang dan Suprayogi, 2015) berpendapat bahwa penyebab 
dari pembiayaan bermasalah salah satunya adalah bagi hasil. NPF akan 
berdampak pada menurunya tingkat bagi hasil yang dibagikan kepada pemilik 
dana. Apabila NPF tinggi maka return yang diterima nasabah akan menurun. 
Sehingga nasabah mengalihkan tabungannya kepada Bank lain yang 
mempunyai tingkat bagi hasil yang tinggi. Hal ini dapat disimpulkan apabila 
NPF naik maka tingkat bagi hasil yang diberikan ke nasabah akan mengalami 
penurunan. 
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2.1.4 Bank Umum Syariah 
1. Pengertian  
Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
dengan didasarkan pada prinsip syariah serta tidak lagi menginduk 
dengan bank konvensional. Menurut jenisnya, bank syariah terdiri dari 
BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah) dan BPRS 
(Bank Pembiayaan Rakyat Syariah). 
Menurut Booklet Perbankan Indonesia (2011) menyatakan bahwa 
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah.  
Sementara yang menjadi perbedaan antara Bank Umum Syariah 
dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bahwa Bank Umum 
Syariah (BUS) memberikan jasa lalu lintas pembayaran, sedangkan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak memberikan jasa lalu 
lintas pembayaran. (UU RI No. 21 Tahun 2008) 
 
2. Kegiatan Bank Umum Syariah 
 Kegiatan Bank Umum Syariah (Ikatan Bankir Indonesia : 2014) antara lain 
adalah : 
1. Menghimpun dana dalam bentuk giro, tabungan atau yang lainnya 
dengan menggunakan akad wadi’ah atau yang lainnya dengan prinsip 
syariah 
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2. Menghimpun dana dalam bentuk deposito, tabungan atau lainnya dengan 
akad mudharabah atau yang lainnya dengan prinsip syariah 
3. Menyalurkan pembiayaan dengan bagi hasil, dengan akad mudharabah, 
musyarakah, atau yang lainnya dengan prinsip syariah 
4. Menyalurkan pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah, salam 
dan istishna’ atau dengan akad lain dengan prinsip syariah 
5. Menyalurkan pembiayaan dengan akad qard atau yang lainnya dengan 
prinsip syariah 
6. Menyalurkan pembiayaan sewa dengan akad ijarah dan atau ijarah 
muntahiya bi tamlik (IMBT) atau akad lainnya dengan prinsip syariah 
7. Pengambil alihan hutang dengan akad hiwalah atau yang lainnya dengan 
prinsip syariah 
8. Melaksanakan jasa kartu debit dan atau pembiayaan dengan prinsip 
syariah 
9. Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri surat berharga 
pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata dengan prinsip 
syariah 
10. Membeli surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah dan atau Bank 
Indonesia dengan menggunakan prinsip syariah 
11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga dengan 
menggunakan prinsip syariah 
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12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 
akad dengan menggunakan prinsip syariah 
13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
dengan menggunakan prinsip syariah 
14. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun 
kepentingan nasabah dengan prinsip syariah 
15. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat dengan prinsip wakalah 
16. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi dengan prinsip 
syariah 
17. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh perbankan dan 
bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Kegiatan lain yang bisa dilakukan bank umum syariah yakni: 
1. Melakukan kegiatan valuta asing dengan prinsip syariah 
2. Penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau lembaga keuangan 
yang melakukan kegiatan usaha dengan prinsip syariah 
3. Penyertaan modal sementara untuk mrngatasi akibat kegagalan 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan syarat harus 
mengembalikan kembali penyertaannya 
4. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun dengan 
menggunakan prinsip syariah 
5. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan ketentuan perundang-undangan pasar modal. 
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2.2.  Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Alat Analisis Hasil Penelitian 
1 Isna dan 
Sunaryo 
(2012) 
Pengaruh 
ROA, 
BOPO 
dan suku 
bunga 
terhadap 
tingkat 
bagi hasil 
deposito 
mudharab
ah pada 
Bank 
Umum 
Syariah  
(BUS) 
Analisis 
regresi 
berganda 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
ROA, BOPO dan 
suku bunga secara 
simultan memiliki 
pengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil 
deposito 
mudharabah pada 
Bank Umum 
Syariah (BUS) 
periode 2009-2011 
sedangkan secara 
parsial ROA dan 
suku bunga 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat ba 
gi hasil deposito 
mudharabah, namun 
BOPO tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
deposito mudharabah. 
 
2 Aulia 
(2012) 
Analisis 
Faktor-
Faktor 
Yang 
Mempenga
ruhi 
Penyaluran 
Pengaruh 
Tingkat 
Suku 
Bunga, 
Nisbah 
Properties 
Model vector 
Auto 
Regression 
(VAR) 
tingkat suku bunga,  
nisbah bagi basil 
deposito mudharabah 
dan pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh  
terhadap 
pertumbuhan 
deposito mudharabah 
di Bank Syariah 
Mandiri 
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Bagi Hasil 
Deposito 
mudharaba
h, Dan 
Pertumbuh
an 
Ekonomi 
Terhadap 
pertumbuh
an 
Deposito 
Mudharaba
h Di Bank 
Syariah 
Mandiri 
Periode 
2006:01-
2011:12 
3 Rahmawaty 
dan Yudina 
(2015) 
Pengaruh 
Return On 
Asset 
(ROA) dan 
Financing 
To Deposit 
Ratio 
(FDR) 
terhadap 
Tingkat 
Bagi Hasil 
Deposito 
Mudharaba
h  pada 
Bank 
Umum 
Syariah   
 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
ROA dan FDR 
tidak berpengaruh 
terhadap tingkat 
bagi hasil deposito 
mudharabah 
4 Huruniang 
dan 
Suprayogi 
(2015) 
Variabel-
Variabel 
yang 
memepeng
aruhi 
tingkat 
bagi hasil 
tabungan 
Mudharaba
h pada 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Non Performing 
Financing (NPF), 
Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Total 
Pendapatan, dan BI 
rate secara 
simultan berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap tingkat bagi 
hasil tabungan 
26 
 
 
industri 
perbankan 
syariah di 
Indonesia 
mudharabah 
5 Yulianto 
dan 
Sholikhah 
(2016) 
The 
Internal 
Factors of 
Indonesian 
Sharia 
Banking to 
Predict The 
Mudharaba
h Deposits   
 
Analisis 
regresi linier 
berganda 
FDR tidak 
berpengaruh 
sedangkan NPF 
berpengaruh 
signifikan 
Terdapat perbedaan antar penelitian yang dijelaskan dalam penelitian 
terdahulu. Perbedaan tersebut terletak pada variabel independen, dimana 
masing-masing penelitian yang menggunakan lebih dari satu variabel. Peneliti 
menggunakan kedua variabel independen yaitu profitabilitas dan Non 
Performing Financing (NPF). Karena keduanya menjadi variabel yang terikat 
dalam pembagian tingakat bagi hasil tabungan mudharabah. 
Penelitian ini memiliki perbedaan atau kebaharuan dengan berbagai 
penelitian yang telah diteliti sebelumnya. Perbedaan pada peneliti ini yaiutu 
bahwa penelitian ini hanya menggunakan dua variabel x dan satu variabel y. 
Variabel yang digunakan adalah profitabilitas dan Non Performing Financing 
(NPF) yang keduanya tidak dapat diabaikan. Penambahan jumlah pembiayaan 
bermasalah dalam struktur modal akan mengurangi profitabilitas. Dengan 
demikian sangat penting untuk dilakukannya pengujian dengan menyandingkan 
dua variabel sebagai variabel independen. 
 
 
27 
 
 
2.3.  Kerangka Pemikiran 
 Beberapa tahun ini industri perbankan syariah sangat diminati oleh 
masyarakat karena pembagian tingkat bagi hasil tabungan yang diberikan 
sangatlah memuaskan, dibandingkan dengan menggunakan suku bunga karena 
akan dapat merugikan masyarakat. Terlebih juga dengan adanya landasan 
hukum yang terkait dengan pembagian tingkat bagi hasil terutama dalam 
kontrak mudharabah. 
 Terdapat beberapa faktor yang menjadi dasar dalam tingkat bagi hasil 
tabungan mudharabah. Dari tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, peneliti 
mengangkat dua faktor yang menjadi dasar pembagian tingkat bagi hasil 
tabungan mudharabah yang kemudian dijadikan sebagai variabel independen, 
yakni profitabilitas dan Non Performing Financing (NPF). 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Profitabilitas (X1) 
NPF (X2) 
Bagi Hasil Tabungan 
Mudharabah (Y) 
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2.4. Perumusan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tingkat Bagi Hasil Tabungan 
Mudharabah 
 
Profitabilitas merupakan keadaan dimana perusahaan memiliki 
pendapatan atau keuntungan dari kegiatan usahanya. Ketika 
perusahaan memiliki profit yang tinggi maka tingkat bagi hasil yang 
diberikan akan tinggi pula. Oleh karena itu, perusahaan tersebut akan 
terdorong untuk mengungapkan informasi yang lebih rinci dalam 
laporan keuangan mereka dalam rangka untuk menunjukan kinerja 
keuangan mereka kepada publik. 
Pendapat (Isna dan Sunaryo, 2012) menyatakan besarnya bagi 
hasil yang diperoleh, ditentukan berdasarkan keberhasilan pengelola 
dana untuk menghasilkan pendapatan. Rasio yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva yang menghasilkan pendapatan adalah ROA. 
Apabila ROA meningkat,  maka pendapatan bank juga meningkat, 
dengan adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil 
yang diterima oleh nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi ROA maka semakin tinggi bagi hasil 
yang diterima nasabah.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty dan Tiffani 
Andari Yudina (2015), profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat 
bagi hasil tabungan mudharabah. 
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H1: Tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
tabungan mudharabah. 
 
2.4.2 Pengaruh NPF terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah 
 Menurut Siamat (2005) dalam (Prasasti dan Prasetiono, 2014) Non 
Performing Financing merupakan suatu rasio yang digunakan bank untuk 
mengetahui berapa besar pembiayaan bermasalah dikarenakan pembiayaan 
tidak tertagih, dimana nasabah kesulitan dalam pelunasan akibat faktor 
kesengajaan maupun faktor lain di luar kendali. Ketika rasio NPF tinggi 
menunjukan bahwa bank tersebut kurang mampu menjaga dan mengatur 
jalannya pembiayaan karena banyaknya pembiayaan yang bermasalah. Untuk 
itu dibutuhkan pengendalian dan pembuatan kebijakan yang kuat sehingga 
mampu memperketat aturan pemberian pembiayaan kepada nasabah. Semakin 
banyak jumlah pembiayaan yang bermasalah maka akan semakin ketat 
pengendalian dan kebijakan dalam pemberian pembiayaan sehingga 
mengakibatkan rendahnya pembiayaan yang diberikan. Dari situ lah diprediksi 
bahwa NPF mempunyai pengaruh negatif terhadap penyaluran pembiayaan 
bagi hasil bank syariah periode selanjutnya. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nana Nofianti, Tenny Badina, 
Aditiya Erlangga (2015), NPF berpengaruh tidak signifikan terhadap bagi hasil 
tabungan mudharabah. 
H2 = NPF tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil tabungan mudharabah 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama 6 bulan dimulai dari bulan 
januari 2017 sampai dengan bulan juni 2018. Dengan jadwal penelitian yang telah 
terlampirkan. Pada pada penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah PT 
Bank Central Asia Syariah. Wilayah penelitian ini hanya melakukan penelitian pada 
periode 2014 sampai dengan 2017 pada PT Bank Central Asia Syariah. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini yaitu berupa data Profitabilitas (ROA) dan Non Performing 
Financing (NPF) yang diperoleh dari laporan keuangan PT Bank Central Asia 
Syariah Tahun 2010-2017 
Metode Kuantitatif adalah metode yang menggunakan alat analisis bersifat 
kuantitatif, yaitu metode yang menggunakan model-model seperti model 
matematika, model statistik, dan ekonometrik. Hasil analisis disajikan dalam 
bentuk angka-angka yang kemudian diinterprestasikan dalam suatu uraian. 
(Misbahuddin dan Hasan, 2014:33) 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 
Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang berarti jumlah 
penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi, kebanyakan orang 
menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan. Dalam metode 
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penelitian kata populasi amat populer, digunakan untuk menyebutkan serumpun 
atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian (Bungin, 2011: 109). 
Menurut Supangat (2008: 3). Populasi dapat diartikan sekumpulan objek yang akan 
dijadikan sebagi bahan penelitian (penelaah) dengan ciri mempunyai karakteristik 
yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan keuangan PT 
Bank Central Asia Syariah berdasarkan Pofitabilitas (ROA) dan NPF. 
 
3.3.2  Sampel 
Menurut Supangat (2017: 4) sampel dapat diartikan sebagai bagian dari 
populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai bahan penelitian, penelaah dengan 
harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut mewakili (representative) 
terhadap populasinya. Oleh karena itu, dibentuklah sebuah perwakilan populasi 
yang disebut sampel. Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah Bank PT 
Bank Central Asia Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kriteria-kriteria sebagai 
berikut: 
a. PT Bank Central Asia Syariah yang terdaftar di OJK dan telah memiliki 
izin usaha. 
b. PT Bank Central Asia Syariah yang telah mempublikasikan laporan 
keuangan triwulan dari tahun 2010-2017. 
c. Tersedianya data yang terkait dengan variabel penelitian seperti, 
Profitabilitas dan NPF PT Bank Central Asia Syariah Berdasarkan kriteria-
kriteria di atas diperoleh sampel Surakarta yang terdaftar di OJK (Otoritas 
Jasa Keuangan)  
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh suatu 
populasi yang akan diteliti. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan jenis non probability sampling. Non probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. (Sugiyono: 2014, 66) 
Teknik non probability sampling yang dipilih yaitu dengan sampling jenuh 
(sensus) yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. Istilah 
lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
(Sugiyono: 2014, 68)  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk mendapatkan informasi 
(keterangan) dari objek yang diteliti, biasanya data tersebut diperoleh dari tangan 
kedua baik dari objek secara individual (responden) maupun dari suatu badan 
(instansi) yang dengan sengaja melakukan pengumpulan data (Supangat, 2008: 2). 
Data dalam penelitian ini termasuk data kuantitatif, data kuantitatif biasanya 
dapat dijelaskan dengan angkat-angka yang dianalisis menggunakan alat analisis 
statistik, baik inferensial ataupun non-inferensial (Bungin, 2011: 130). Sumber 
Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa laporan keuangan triwulan Bank 
Central Asia Syariah berdasarkan Profitabilitas (ROA) dan NPF  dari periode tahun 
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2010 sampai dengan 2017. Serta jurnal-jurnal penelitian dan sumber lain yang 
berkaitan.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan penggunaan metode 
pengumpulan data yang tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap hasil-
hasil penelitian yang dilakukan ( Bungin, 2011: 133). 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah  
1. Observasi tidak langsung (sekunder) 
Dilakukan dengan membuka dan mendownload website dari objek yang 
diteliti, sehingga diperoleh statistik Perasuransian Indonesia terkait yang 
diperoleh dari situs www.ojk.go.id.  Dan mendownload laporan triwulan BCA 
Syariah tahun 2010-2017. 
2. Studi pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mempelajari dan memahami buku- buku  
referensi (literatur), jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti 
oleh penulis, dan penelitian yang sejenis guna memperoleh landasan teoritis 
yang komprehensif tentang variable dependen dan variabel independen. 
 
3.6 Variable Penelitian 
Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah dipaparkan, 
peneliti hanya menggunakan dua variabel. yaitu profitabilitas dan NPF, 
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serta satu variabel dependen yaitu tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Operasional 
1 Bagi hasil tabungan 
mudharabah 
Keseluruhan dana nasabah yang disimpan dalam 
bentuk tabungan mudharabah. Bagi hasil 
biasanya diterapakan pada tabungan 
mudharabah. 
2 Profitabilitas Rasio ini mengambarkan efisensi pada dana yang 
digunakan dalam perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Perhitungan profitabiltas 
menggunakan ROA. Rasio antara laba bersih 
dibandingkan dengan total asset. 
3 Non Performing 
Financing (NPF) 
rasio antara pembiayaan bermasalah 
dibandingkan total pembiayaan yang disalurkan 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data setelah 
tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan beberapa pengujian data untuk menguji dan mengolah data 
yang akan di analisis yang diolah dengan aplikasi SPSS 20. Adapun pengujian yang 
akan dilakukan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang 
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (standar deviation), nilai maksimum 
dan minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang 
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diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk melihat dispersi rata-
rata dari sampel. Maksimum dan minimum untuk melihat nilai maksimum dan 
minimum dari populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran 
keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk 
dijadikan sebagai sampel penelitian. 
 Penyajian statistik deskriptif bertujuan agar dapat dilihat profil dari data 
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah 
proftabilitas yang dihitung dengan menggunakan  Return On Asset (ROA) dan Non 
Performing Financing (NPF) yang dihitung dengan menggunakan rumus 
pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan dikalikan 100%. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda dapat dilaksanakan 
setelah memenuhi uji asumsi klasik. Menurut Ghujarati (1995) dalam Ghozali 
(2006) tujuan pengujian regresi linier berganda setelah memenuhi asumsi klasik 
adalah agar variabel independen sebagai estimator agar variabel independen tidak 
bias. Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas 
dan uji heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas 
Normalitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model regresi variabel 
dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi datanya mendekati normal. Untuk 
menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan analisis grafik dengan melihat 
normal probability report plot. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus. 
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Jika distribusi data normal. Maka garis yang menggantikan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2006). 
Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, maka peneliti menggunakan uji 
statistik kolmogrof-smirnove. Dengan kriteria yang digunakan adalah p-value yang 
yaitu sebesar 5% atau (0,05). Jika nilai probilitas yang diperoleh lebih besar dari 
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya (Ghazali, 2006). 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Nilai tolerence yang 
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerence). Dasar 
pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai 
VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam model regresi 
(Ghazali, 2011). 
3.Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji adanya korelasi internal antar 
variabel-variabel yang diamati dalam serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 
suatu rangkaian ruang dan waktu. Kemungkinan penyebab terjadinya korelasi 
adalah adanya kesalahan dalam melakukan penyususnan model, sehingga model 
harus diperbaiki. untuk menguji autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji statistik Durbin Watson (DW). Ketentuannya adalah sebagai 
berikut: (Ghazali, 2006) 
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Tabel 3.1 
Durbin Watson (DW) 
Ketentuan Kesimpulan Hipotesis Awal 
0 < d< dL Tolak Tidak ada Autokorelasi positif 
dL ≤ d ≤ dU Tidak ada keputusan Tidak ada Autokorelasi positif 
4-dL< d < 4 Tolak Tidak ada Autokorelasi 
negatif 
4-dU ≤ d ≤ 4-dL Tidak ada keputusan Tidak ada Autokorelasi 
negatif 
dU ≤ d ≤ 4-dU Tidak tolak Tidak ada Autokorelasi positif 
mapun negatif 
Sumber: Astuti dan Lab FEBI, 2017 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut dari 
unstandarized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. 
Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika 
signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05(Ghozali, 2011). 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 
atau lebih variabel independen (X1, X2) dengan variabel dependen (Y). Analisis 
ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
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dependen. Adapun persamaan regresi linier berganda untuk pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y= α+ β1 X1 + β2 X2 + e 
Keterangan : 
Y  = Tingkat bagi hasil tabungan mudharabah 
∝= Konstanta  
β   = Koefisien regresi 
X1= Profitabilitas 
X2= Non Performing Financing (NPF) 
e  = Standar Eror 
 
3.8.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah terdapat adanya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama atau serentak 
(Ghazali, 2006). Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0.05 maka variabel 
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0.05 maka variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan modal dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
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dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Kelemahan mendasar menggunakan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel dependen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat. Tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 
pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai 
Adjusted R2 dapat naik turun apabila variabel independen ditambahkan ke dalam 
model (Ghazali, 2006). 
 
3.8.5 Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji hipotesis. Uji t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variabel dependen, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan significance level 0.05 (5%). Penerimaan 
atau penolakan hipotesis dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Bila nilai signifikansi  < 0,05, maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.  
b. Apabila nilai signifikansi > 0.05, maka H0 diterima, artinya terdapat tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
kategori sumber data sekunder yang berupa data Profitabilitas, Non Performing 
Financing (NPF), dan bagi hasil tabungan mudharabah PT Bank Central Asia 
Syariah. Data tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi dan publikasi yang di 
peroleh dari Otoritas Jasa Keuangan dan website PT Bank Cental Asia Syariah 
melalui penelusuran online di internet. Semua data dalam penelitian ini diolah 
dengan menggunakan SPSS 20. Adapun data yang akan dianalisis dalam penelitian 
ini adalah: 30 data laporan keuangan Triwulan PT Bank Central Asia Syariah.  
 
4.1.1. Profil Singkat PT Bank Central Asia Syariah 
 Perkembangan Perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukan minat masyarakat mengenai ekonomi syariah 
semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah 
maka berdasarkan akta akuisisi No.72 tanggal 12 juni 2009 yang dibuat dihadapan 
Notaris. PT Bank Centaral Asia Syariah, Tbk mengakuisisi PT Bank Utama 
Internasional  Bank (Bank UIB) yang nantinya menjadi PT Bank BCA Syariah. 
Selanjutnya berdasarkan akta pernyataan keputusan diluar rapat perseroan terbatas 
PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan notaris tanggal 16 Desember 2009, 
tentang perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi 
PT Bank BCA Syariah. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam surat keputusannya No. AHU 01929. AH 01.02 tanggal 
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14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar saham 
ke BCA Finance, sehingga kebutuhan ga kepemilikan saham sebesar 99,9997% 
dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA 
Finance. 
 Perubahan kegiatan usaha Bank dari Bank Konvensional menjadi Bank 
Umum Syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui keputusan 
Gubernur BI. No. 13/13/ KEP.GBI/DpG/2010. Dengan memperoleh izin tersebut, 
pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi beroperasi sebagai Bank Umum 
Syariah. (www.bcasyariah.co.id) 
Visi 
Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat 
Misi 
1. Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai penyedia jasa 
keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan dan memberikan 
layanan yang lebih baik bagi nasabah. 
2. Membangun istitusi keungan syariah yang unggul dibidang penyelesaian 
pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan 
perseorangan. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah data yang digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai data yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskriptif data yang 
meliputi nilai minimum, nilai maximum, Sum, mean dan standar deviasi. 
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Tabel 4.1 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
profit 30 ,39 1,17 26,38 ,8793 ,16429 
npf 30 ,01 1,75 12,47 ,4157 ,40230 
lgbagihasil 30 8,31 10,41 278,41 9,2802 ,73361 
Valid N (listwise) 30      
 
 Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis statistik deskriptif, jumlah data dalam 
penelitian ini adalah 30. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat bagi 
hasil tabungan mudharabah. Sedangkan variabel independen adalah profitabilitas 
dan non performing financing (NPF). Penjelasan statistik deskriptif adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 
Dari tabel statistik deskriptif berdasarkan pengolahan menggunakan SPSS, 
variabel Bagi hasil tabungan mudharabah memiliki nilai rata-rata sebesar 9,2802. 
Nilai tertinggi diperoleh sebesar 10,41 pada tahun 2017 triwulan keempat 
Sedangkan nilai terendah adalah sebesar 8,31 pada tahun 2015 triwulan ketiga. 
Sedangkan standar deviasi adalah sebesar 0,73361. 
2. Profitabilitas 
Dari tabel statistik deskriptif berdasarkan pengolahan menggunakan SPSS, nilai 
rata-rata profit diperoleh 0,8793. Nilai tertinggi adalah sebesar 1,17 pada  tahun 
2017 pada triwulan keempat. Sedangkan nilai terendah adalah sebesar 0,39 pada 
tahun 2012 triwulan pertama. Standar deviasai sebesar 0,16429 
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3. Non Performing Financing 
Dari tabel statistik deskriptif berdasarkan pengolahan menggunakan SPSS, 
variabel Non Performing Financing (NPF) diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,4157. 
Nilai tertinggi sebesar 1,75 pada tahun 2010 triwulan pertama. Sedangkan nilai 
terendah adalah sebesar 0,01 pada tahun 2013 triwulan kedua. Standar deviasi 
sebesar 0,40230. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah sebagai berikut:  
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data variabel bebas (X) dan 
data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi 
normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-
smirnove test. Uji ini digunakan untuk uji statistik apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji kolmogrov-smirnove test dengan ketentuan yaitu, jika 
nilai signifikansi yang dihasilkan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Uji kolmogrov-smirnove 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 lgbagihasil 
N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 9,2802 
Std. Deviation ,73361 
Most Extreme Differences 
Absolute ,228 
Positive ,228 
Negative -,156 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,251 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,088 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa hasil uji 
normalitas menunjukkan nilai Kolmogrov-Smirnov Z sebesar 1,251 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,088 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini data dengan 
berdistribusi normal. 
 Pengujian normalitas juga dapat dilakukan terhadap residual regresi. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan grafik P-P plot (probability plot). 
Data yang normal adalah data yang membentuk titik-titik yang menyebar 
mengikuti garis diagonal. Hasil regresi dengan P-P plot dapat dilihat pada 
gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 
Normal P-Plot 
 
 
 Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan garafik P-
P Plot yang mana titik-titik mengikuti atau merapat ke garis diagonal, maka data 
dalam penelitian ini normal atau berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghazali: 2011). Model regresi 
yang seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Nilai 
tolerence yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
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1/Tolerence). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance > 0,1 
atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar 
variabel dalam model regresi. 
Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
profit ,567 ,548 ,512 ,969 1,032 
npf ,355 ,315 ,260 ,969 1,032 
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
 
Sumber data sekunder yang diolah, 2010-2017 
 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai tollerance variabel hasil 
profitabilitas = 0,969, NPF = 0,969. Sedangkan nilai VIF hasil profitabilitas = 
1,032 dan NPF = 1.032. Jadi, dapat disimpulkam bahwa tidak adanya 
multikolinearitas antar variabel bebas (independen) dalam model regresi karena 
setiap nilai tolerance > 0,1 dan memenuhi persyaratan 0,1<VIF<10. 
3. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji adanya korelasi internal antar 
variabel-variabel yang diamati dalam serangkaian pengamatan yang tersusun 
dalam suatu rangkaian ruang dan waktu. Kemungkinan penyebab terjadinya 
korelasi adalah adanya kesalahan dalam melakukan penyususnan model, 
sehingga model harus diperbaiki. Salah satu cara untuk menguji autokorelasi 
adalah dengan uji statistik Durbin Watson (DW). (Ghazali: 2006) 
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Tabel 4.4 
Uji Autokorelasi Durbin Watson 
Model Summaryb 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 2a 27 .018 1.629 
 
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
b. Predictors: (Constant), npf, profit 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 1.629, hal 
ini memenuhi persyaratan dU ≤ d ≤. 4- dU, atau 1.2837 ≤ 1.629 ≤ 4- 1.5666. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi terbebas dari 
autokorelasi. 
4. Uji Heterokedastisitas 
 Gejala heteroskedasitas di uji dengan metode glejser dengan cara 
imembandingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α tidak signifikan 
maka dapat disimpulkan tidak ada heteroskedasitas, dan sebaliknya jika α 
signifikan secara statistik maka model mengandung masalah heteroskedasitas 
Kriteria dalam pengujian uji gletjer yaitu apabila nilai signifikan untuk semua 
variabel independen, Sig > 0,05 atau diatas 5% maka data memenuhi asumsi 
klasik heterokedastistas (Ghozali, 2011) 
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Tabel  4.5 
Uji Gletser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Const
ant) 
-
2413909385.
825 
3380945388.
424 
 
-.714 .481 
profit 
7804310202.
472 
3841052835.
508 
.343 2.032 .052 
npf 
2945426993.
126 
1568634936.
883 
.317 1.878 .071 
 
 a. Dependent Variable: lgbagihasil 
 Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
untuk masing-masing variabel independen profitabilitas dan NPF adalah 0,052 
dan 0,071. Dari kedua variabel menunjukkan bahwa nilai probabilitas > 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 4.2 
Uji Scatterplot 
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 Hasil pada gambar menunjukkan bahwa grafik scatterplot tersebut terlihat 
titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hasil 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai. 
4.2.3 Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
 Persamaan regresi linier berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) hasil Profitabilitas (X1 ), NPF (Non Performing Financing) (X2 ), 
terhadap variabel terikat (dependen) Bagi Hasil Tabungan Mudharabah (Y) tahun 
2010-2017. Untuk mengetahui bentuk umum persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,037 ,601  11,714 ,000 
profit 2,324 ,683 ,520 3,405 ,002 
npf ,481 ,279 ,264 1,726 ,096 
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
Sumber data sekunder yang diolah, 2010-2017 
Berdasarkan tabel 4.6, maka model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah: 
Y = 7,037 + 2,324X1 + 0,481X2 + e 
Persamaan model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar 7,037 berarti bahwa 
jumlah tingkat bagi hasil tabungan mudharabah di PT Bank Central Asia 
Syariah adalah sebesar 7,037 
2. Koefisien regresi variabel hasil profitabilitas diperoleh sebesar 2,324 
dengan arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
tingkat jumlah hasil profitabilitas, maka jumlah tingkat bagi hasil akan naik 
sebesar 2,324 dengan asumsi variabel bebas lain konstan 
3. Koefisien regresi variabel hasil NPF diperoleh sebesar 0,481dengan arah 
koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat 
jumlah hasil NPF, maka jumlah tingkat bagi hasil akan naik sebesar  0,481 
dengan asumsi variabel bebas lain konstan 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam 
mewakili kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi 
menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh 
model. Semakin besar nilai R2 mendekati 1, maka ketepatanya dikatakan 
semakin baik. Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi dilihat dari 
nilai R2. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,624a ,389 ,343 ,59442 ,389 8,586 
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
b. Predictors: (Constant), npf, profit 
 
 Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 adalah 0,343 
atau 34,3 %, Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang 
terdiri dari variabel  hasil profitabilitas dan NPF (Non Performing 
Financing), dalam menjelaskan variabe dependen yaitu Tingkat bagi hasil  
tabungan mudharabah sebesar 34,3 % sisanya 65,7 %  (diperoleh dari 100% 
- 34,3 %) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
2. Uji F 
 Uji F adalah suatu cara menguji hipotesis nol yang melibatkan lebih dari 
satu koefisien. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.7 
Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 6,068 2 3,034 8,586 ,001b 
Residual 9,540 27 ,353   
Total 15,607 29    
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
b. Predictors: (Constant), npf, profit 
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 Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > F tabel 8,586 atau 
> 3,35 dan signifikan pada 0,001 < α (0,05) yang berarti H1 diterima, atau 
dengan kata lain variable hasil profitabilitas dan NPF secara simultan 
mempengaruhi variable tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. 
 
4.2.5 Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat. Berikut hasil dari uji t yang diolah menggunakan program SPSS 
20: 
Tabel 4.9 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,037 ,601  11,714 ,000 
profit 2,324 ,683 ,520 3,405 ,002 
npf ,481 ,279 ,264 1,726 ,096 
Dependent Variable: lgbagihasil 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Uji t terhadap variabel hasil profitabilitas 
Hasil yang didapat dari tabel 4.9 untuk variabel hasil profitabilitas (X1) 
adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,002 , thitung = 3,405 
dan ttabel = 2,051 yang berarti p-value < α (0,002< 0,05) dan thitung > ttabel (3,405 
>2,051), maka H0 ditolak dan menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel hasil profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat bagi 
hasil tabungan mudharabah di Bank Central Asia Syariah (BCAS). 
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2. Uji t terhadap NPF 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.9 untuk variabel NPF (X2) adalah diperoleh 
tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,096, thitung = 1,726 dan  ttabel = 2,051  
yang berarti p-value < α (0,096 > 0,05) dan  thitung < ttabel  (1,726 < 2,051), maka H0 
diterima dan menolak H2 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah 
di Bank Central Asia Syariah (BCAS). 
 
4.3 PEMBAHASAN 
1. Pengaruh profitabilitas terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah  
Tingkat hasil profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah pada Bank Central Asia Syariah (BCAS) tahun 2010-2017. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.6 pada variabel hasil 
profitabilitas yang nilainya adalah 7,037. Hal ini menunjukkan setiap kenaikan 1% 
akan berdampak kenaikan tingkat bagi hasil tabungan mudharabah sebesar 703,7%. 
yang berarti berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. 
Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel hasil profitabilitas dengan nilai thitung 
> ttabel (3,405 >2,051) dan nilai probalitas lebih kecil dari α dengan nilai signifikan 
p-value < α (0,002< 0,05). Artinya hal ini menunjukkan terdapat pengaruh 
signifikan variabel hasil profitabilitas terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah 
Menurut (Murhadi, 2013:63) Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan. Kinerja perusahaan akan dikatakan baik apabila tingkat 
profitabilitas yang dikelola tinggi atau dengan kata lain maksimal. profitabilitas 
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sangat diperhatikan oleh calon nasabah yang akan menyimpan dananya pada bank, 
serta berkaitan dengan tingkat bagi hasil yang akan dibagikan kepada para nasabah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahmawaty dan Tiffani 
Andari Yudina (2015) yang menunjukan bahwa hasil profitabilitas berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. 
 Kemampuan menghasilkan laba tersebut dapat menarik para nasabah untuk 
menyimpan dananya, dan sebaliknya apabila tingkat profitabilitasnya menurun juga 
akan menyebabkan nasabah menarik dananya kembali, Sehingga tingkat bagi hasil 
yang dibagikan akan menurun pula.  
 
2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap tingkat bagi hasil 
tabungan mudharabah 
Tingkat hasil Non Performing financing (NPF) berpengaruh terhadap tingkat 
bagi hasil tabungan mudharabah pada Bank Central Asia Syariah (BCAS) tahun 
2010-2017. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pada tabel 4.6 pada 
variabel hasil NPF yang nilainya adalah 1,726. Hal ini menunjukkan setiap 
kenaikan 1% akan berdampak kenaikan tingkat bagi hasil sebesar 172,6%.  
Selain itu berdasarkan hasil uji t variabel hasil NPF dengan nilai thitung > ttabel 
(1,726 < 2,051) dan nilai probalitas lebih besar dari α dengan nilai signifikan p-
value < α (0,096 > 0,05). Artinya hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
signifikan variabel hasil NPF terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. 
Menurut (Asnaini, 2014) NPF adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah 
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Semakin tinggi NPF 
mengakibatkan penurunan pendapatan bank syariah serta menimbulkan risiko yang 
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tinggi pula. Munculnya kredit bermasalah akan mengakibatkan semakin rendahnya 
kemampuan bank syariah untuk memperoleh keuntungan sehingga dapat 
mengurangi perolehan laba bank syariah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nana Nofianti, Tenny 
Badina, Aditya Erlangga (2015) yang menunjukan bahwa hasil NPF tidak 
berpengaruh tidak signifikan  terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah. 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh profitabilitas dan 
Non Performing Financing (NPF) dan tingkat bagi hasil tabungan mudharabah 
pada Bank Central Asia Syariah (BCAS) tahun 2010-2017. 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
mudhrabah. Berdasarkan uji t dapat diketahui hasil profitabilitas dengan nilai 
thitung > ttabel (3,405 >2,051) dan nilai probalitas lebih kecil dari α dengan nilai 
signifikan p-value < α (0,002< 0,05). Artinya hal ini menunjukkan terdapat 
pengaruh signifikan variabel hasil profitabilitas terhadap tingkat bagi hasil 
tabungan mudharabah 
2. Hasil NPF berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah. Berdasarkan hasil uji t variabel hasil NPF dengan nilai thitung > ttabel 
(1,726 < 2,051) dan nilai probalitas lebih besar dari α dengan nilai signifikan p-
value < α (0,096 < 0,05). Artinya hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
dan tidak signifikan variabel hasil NPF terhadap tingkat bagi hasil tabungan 
mudharabah. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
  Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yang dapat dijadikan perhatian 
oleh peneliti yang akan datang dan pihak yang berkepentingan yaitu: 
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1. Keterbatasan variabel, dimana peneliti hanya meneliti pengaruh dari dua 
variabel hasil profitabilitas dan Non Performing Financing (NPF) 
2. Keterbatasan periode, dimana penelitian ini hanya menggunakan periode 
triwulan selama delapan tahun, jadi belum bisa melihat secara jelas 
pengaruh hasil profitabilitas dan Non Performing Financing (NPF) 
 
5.3 Saran 
1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel  lainnya 
sebagai variabel penelitian, seperti FDR,BOPO dan variabel lainnya 
2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan rentan yang berbeda dan 
lebih lama, agar diperoleh hasil yang lebih akurat. 
3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan pengembangan teori 
terkait bagi hasil tabungan mudharabah 
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Lampiran 1 
 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusuna
n 
Proposal 
 
 
 
x 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        
2 Konsultasi        x x x     x     x x x x          
3 Revisi 
Proposal 
         x    x      x             
4 Pengumpul
an Data 
         x x x  x x x x x x x             
5 Analisis 
data 
                x x x x             
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              
  
   x x x x          
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
               
 
 
 
       x        
8 Munaqasah                           x      
9 Revisi 
Skripsi 
                  
  
      x      
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Lampiran 2 
 
Data Sebelum diolah 
 
 ROA NPF BAGI HASIL 
2010 0.98 1.75 901000000 
 0.78 1.2 1257000000 
2011 0.87 0.11 344000000 
 0.89 0.23 664000000 
 0.95 0.32 974000000 
 0.9 0.15 1270000000 
2012 0.39 0.15 270000000 
 0.74 0.14 515000000 
 0.69 0.12 769000000 
 0.84 0.1 967000000 
2013 0.92 0.09 225000000 
 0.97 0.01 468000000 
 0.99 0.07 695000000 
 1.01 0.1 930000000 
2014 0.86 0.15 219000000 
 0.69 0.14 461000000 
 0.67 0.14 696000000 
 0.76 0.12 895000000 
2015 0.71 0.92 206000000 
 0.79 0.6 12249000000 
 0.86 0.59 17687000000 
 1 0.7 23807000000 
2016 0.76 0.59 5703000000 
 0.9 0.55 11506000000 
 1 1.1 17642000000 
 1.13 0.5 25528000000 
2017 0.99 0.5 7906000000 
 1.05 0.48 14183000000 
 1.12 0.53 19894000000 
 1.17 0.32 25691000000 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Data Setelah diolah 
 
Profit NPF Bagi Hasil 
Lg 
Bagihasil 
PRE_1 ABS Res 1 
0.98 1.75 901000000 8.95 10.15615 14172850247 
0.78 1.2 1257000000 9.1 9.42679 5577804020 
0.87 0.11 344000000 8.54 9.11145 4579234434 
0.89 0.23 664000000 8.82 9.21566 5356218777 
0.95 0.32 974000000 8.99 9.39838 7202840661 
0.9 0.15 1270000000 9.1 9.2004 4710539244 
0.39 0.15 270000000 8.43 8.01535 9406808526 
0.74 0.14 515000000 8.71 8.82381 680829639.6 
0.69 0.12 769000000 8.89 8.69801 1139287808 
0.84 0.1 967000000 8.99 9.03693 3024966419 
0.92 0.09 225000000 8.35 9.21801 6096302824 
0.97 0.01 468000000 8.67 9.29569 6999297626 
0.99 0.07 695000000 8.84 9.37104 7617208381 
1.01 0.1 930000000 8.97 9.43194 8101082342 
0.86 0.15 219000000 8.34 9.10746 4575864909 
0.69 0.14 461000000 8.66 8.70763 747263279 
0.67 0.14 696000000 8.84 8.66116 1575100447 
0.76 0.12 895000000 8.95 8.86066 809642278 
0.71 0.92 206000000 8.31 9.12941 3377530526 
0.79 0.6 12249000000 10.09 9.16133 7638513271 
0.86 0.59 17687000000 10.25 9.31917 11043595449 
1 0.7 23807000000 10.38 9.69741 12551600367 
0.76 0.59 5703000000 9.76 9.08681 2023781287 
0.9 0.55 11506000000 10.06 9.39287 3844970173 
1 1.1 17642000000 10.25 9.88987 4706109783 
1.13 0.5 25528000000 10.41 9.90324 11259404070 
0.99 0.5 7906000000 9.9 9.57794 2212735758 
1.05 0.48 14183000000 10.15 9.70773 2369777269 
1.12 0.53 19894000000 10.3 9.89444 5795785860 
1.17 0.32 25691000000 10.41 9.90958 10992950497 
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Lampiran 4 
 
Hasil Olah Data 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
profit 30 ,39 1,17 26,38 ,8793 ,16429 
npf 30 ,01 1,75 12,47 ,4157 ,40230 
lgbagihasil 30 8,31 10,41 278,41 9,2802 ,73361 
Valid N (listwise) 30      
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 lgbagihasil 
N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 9,2802 
Std. Deviation ,73361 
Most Extreme Differences 
Absolute ,228 
Positive ,228 
Negative -,156 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,251 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,088 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Model Summaryb 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 2a 27 .018 1.629 
 
 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
b. Predictors: (Constant), npf, profit 
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Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Const
ant) 
-
2413909385.
825 
3380945388.
424 
 
-.714 .481 
profit 
7804310202.
472 
3841052835.
508 
.343 2.032 .052 
npf 
2945426993.
126 
1568634936.
883 
.317 1.878 .071 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,037 ,601  11,714 ,000 
profit 2,324 ,683 ,520 3,405 ,002 
npf ,481 ,279 ,264 1,726 ,096 
 
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
 
 
 
Mode
l 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,624a ,389 ,343 ,59442 ,389 8,586 
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
b. Predictors: (Constant), npf, profit 
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ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 6,068 2 3,034 8,586 ,001b 
Residual 9,540 27 ,353   
Total 15,607 29    
a. Dependent Variable: lgbagihasil 
b. Predictors: (Constant), npf, profit 
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Lampiran 5 
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